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1. [HOAKS] Penerimaan Calon Pegawai Bank Indonesia

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai
WhatsApp, dalam pesan tersebut terlihat
bahwa seseorang mengaku sebagai
pemegang jabatan Human Resource
Manager di Bank Indonesia dan
memberikan informasi mengenai

lowongan pekerjaan lainnya.

Faktanya, informasi penerimaan calon
pegawai Bank Indonesia pada pesan
berantai tersebut adalah tidak benar atau
hoaks. Melalui akun media sosial resminya,
Bank Indonesia mengimbau terkait
informasi rekrutmen pegawai baru Bank
Indonesia hanya didapatkan melalui akun

media sosial dan situs resmi Bank

Indonesia.

Link Counter:


https://www.instagram.com/p/CUrR-VwBQcx/?utm_medium=copy_link
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2. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Sebabkan Darah Kental dan
Memperpendek Umur

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai di media
sosial WhatsApp berisi klaim bahwa
Seaax 4 vaksin Covid-19 dapat menyebabkan

coW1 9 , darah kental dan memperpendek umur

penggunanya.

Faktanya, dikutip dari liputan6.com, Juru

Bicara Vaksinasi Covid-19 Kementerian

Kesehatan, dr. Siti Nadia Tarmizi

ampaikan ala
adanyaDukan menakut
nakutin... Dampak nya vaksin

menyebut informasi tentang vaksin virus

akan menjadi kental "DARAH" Covid-19 dapat menyebabkan darah
menyebabkan mudah datang

penyakit dan perpendek masa menjadi kental adalah tidak benar. Nadia
o el juga membantah klaim yang menyebut

vaksin Covid-19 dapat memperpendek

usia seseorang.

Link Counter:

-darah-kental-dan-memperpendek-umur


https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4678235/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-covid-19-sebabkan-darah-kental-dan-memperpendek-umur
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4678235/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-covid-19-sebabkan-darah-kental-dan-memperpendek-umur
https://www.liputan6.com/
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3. [HOAKS] Ribuan Orang di Indonesia Meninggal
Dunia setelah Vaksin Covid-19

Follow

previous comments

.kita harus selali berdoa kpd Allah yg maha
Isa agar allah titipkan negeri ini kpd hamba pilihan

Jjaman gembok dikardusin ¢4

Like - Reply - 28m

Mewakilkan... JA JA A

Penjelasan:

Beredar unggahan potongan video di media sosial Facebook yang memperlihatkan orasi
dari seorang pria dalam sebuah aksi unjuk rasa. Pada detik 0:21, pria tersebut mengklaim
bahwa ada ratusan bahkan ribuan orang di Indonesia yang meninggal dunia setelah
divaksinasi Covid-19.

Berdasarkan hasil pemeriksaan fakta Tempo, klaim pria yang berorasi dengan menyebut
ratusan bahkan ribuan orang di Indonesia yang meninggal dunia setelah divaksin Covid-19
adalah keliru. Tidak ada bukti dan laporan tentang jumlah warga yang meninggal setelah
vaksinasi Covid-19 mencapai ratusan bahkan ribuan orang. Dikutip dari kompas.com pada
20 Mei 2021, Ketua Komisi Nasional Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (Komnas KIPI) Hindra
Irawan Satari mengungkapkan, dari ratusan laporan Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI),
ada 30 kasus meninggal dunia setelah divaksinasi Covid-19. Jumlah tersebut terdiri dari 27
kasus yang dilaporkan setelah mendapatkan vaksin Sinovac dan 3 kasus setelah vaksin
AstraZeneca. Kendati demikian, Komnas KIPI menegaskan bahwa kejadian tersebut bukan
akibat langsung dari vaksinasi. Selain itu, Ketua Komnas KIPI Hindra Irawan Satari pada
Jumat, 8 Oktober 2021 menyatakan bahwa sampai hari ini tidak ada kasus kematian yang
disebabkan oleh vaksinasi Covid-19.

Link Counter:

komnas-kipi-sebut-karena-penyakit?page=all



https://cekfakta.tempo.co/fakta/1524/keliru-ribuan-orang-di-indonesia-meninggal-dunia-setelah-vaksin-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1524/keliru-ribuan-orang-di-indonesia-meninggal-dunia-setelah-vaksin-covid-19
https://nasional.kompas.com/read/2021/05/20/19091041/30-orang-meninggal-usai-vaksinasi-covid-19-komnas-kipi-sebut-karena-penyakit?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2021/05/20/19091041/30-orang-meninggal-usai-vaksinasi-covid-19-komnas-kipi-sebut-karena-penyakit?page=all
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1524/keliru-ribuan-orang-di-indonesia-meninggal-dunia-setelah-vaksin-covid-19
https://www.kompas.com/
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4. [DISINFORMASI] NIK Jadi NPWP, Pemegang KTP
Wajib Bayar Pajak

Saya makin linglp«g lihat kead3ai\,\R2kyh 4 diyber
pajak lewatMiK KTP ygdadiNFPVIR 1api ‘pejabatnya
ngupsgetin kekaygahwd Byat Wienghindari pajik.

Nariti kal- . #“rilisi lapprpolisi. Terus piye¥akyat gak
friumet ini?

o

Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook, unggahan narasi yang menginformasikan kebijakan baru
terkait Nomor Induk Kependudukan (NIK) sebagai pengganti Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP), sehingga semua orang yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) diwajibkan

membayar pajak.

Faktanya, dilansir dari merdeka.com, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menegaskan,

informasi tersebut tidak benar. Setiap masyarakat yang memiliki Nomor Induk
Kependudukan (NIK) tidak langsung dikenakan pajak. Sebab, ketentuan pengenaan Pajak
Penghasilan (PPh) perorangan telah ditentukan dalam Undang-Undang Harmonisasi
Pengaturan Perpajakan (UU HPP). Menteri Sri Mulyani menjelaskan bahwa masyarakat yang
masih dibebaskan pajak ialah mereka dengan pendapatan Rp4,5 juta per bulan atau Rp54
juta per tahun yang disebut Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP).

Link Counter:

ni-tidak-benar-jangan-dipelintir


https://www.merdeka.com/uang/nik-ktp-jadi-npwp-menkeu-sri-mulyani-pastikan-tak-seluruh-masyarakat-kena-pajak.html
https://www.merdeka.com/uang/nik-ktp-jadi-npwp-menkeu-sri-mulyani-pastikan-tak-seluruh-masyarakat-kena-pajak.html
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4678312/nik-jadi-npwp-pemegang-ktp-wajib-bayar-pajak
https://economy.okezone.com/read/2021/10/07/320/2482955/punya-ktp-wajib-bayar-pajak-sri-mulyani-tidak-benar-jangan-dipelintir
https://economy.okezone.com/read/2021/10/07/320/2482955/punya-ktp-wajib-bayar-pajak-sri-mulyani-tidak-benar-jangan-dipelintir
https://merdeka.com/
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5. [DISINFORMASI] Tidak Ada Siaran PON XX Papua
2021 di TV Swasta Nasional

$ N — ,::‘"Te:d;w ostingan pertamanya
Ada banyak stasiun televisi,tapi tak satupun menyiarkan pon

papua selain tvri....
O% w67

Qs

Tak peri@®EIun Tv menyiarkan atau memberitakan,masyarakat sudah cerdas dan
masih banyak media yg memberikan kabar berita sampai ke pelosok negri sy ga
pernah menonton tv sekarang,mungkin dg yg lainpun sama

Suka - Balas - Bagikan - 1 ha Os s

ang
(.’ MUNGKIN TELEFISI SUASTA SKRG SDH DI MILIKI GROUP KADRUN Banyak nyinyir

Penjelasan:

Beredar sebuah narasi bahwa tidak ada stasiun televisi swasta nasional yang
menyiarkan penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional (PON) XX di Papua tahun
2021.

Klaim bahwa tidak ada siaran soal PON XX Papua 2021 di stasiun TV swasta
nasional, adalah salah. Faktanya, sejumlah stasiun TV swasta nasional turut
menyemarakkan perhelatan olahraga empat tahunan itu. Salah satunya adalah
Metro TV yang turut menyiarkan pemberitaan mengenai PON XX Papua, mulai
dari upacara pembukaan PON XX Papua oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi),
hingga sejumlah pertandingan, dan pernak-perniknya.

Link Counter:

apua-2021-di-tv-swasta-nasional-ini-faktanya


https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVA14PN-cek-fakta-masa-sih-tidak-ada-siaran-pon-xx-papua-2021-di-tv-swasta-nasional-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVA14PN-cek-fakta-masa-sih-tidak-ada-siaran-pon-xx-papua-2021-di-tv-swasta-nasional-ini-faktanya

